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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh 

perusahaan, semakin besar daya tarik saham di mata investor. ROE yang tinggi 

menandakan bahwa perusahaan mampu mengelola ekuitasnya dengan baik untuk 

menghasilkan laba, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor dan berdampak 

pada kenaikan harga saham. 

b. Dividend Per Share (DPS) 

Dividend Per Share (DPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Semakin tinggi dividen yang dibayarkan perusahaan kepada pemegang saham, 

semakin besar daya tarik saham tersebut di pasar. Investor cenderung lebih tertarik 

pada saham perusahaan yang memiliki kebijakan dividen yang stabil atau meningkat, 

karena menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kondisi keuangan yang baik dan 

konsisten dalam memberikan keuntungan kepada pemegang saham. 

 



112 
 

 
 

c. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat utang perusahaan tidak memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pergerakan harga saham. Hal ini dapat terjadi karena investor lebih 

fokus pada aspek lain, seperti profitabilitas dan kebijakan dividen, dalam mengambil 

keputusan investasi. Selain itu, beberapa perusahaan dengan rasio utang yang tinggi 

masih mampu mengelola beban keuangannya dengan baik dan tetap memberikan hasil 

yang positif bagi pemegang saham, sehingga faktor utang tidak selalu menjadi 

pertimbangan utama dalam valuasi saham. 

d. Secara simultan, variabel DER, ROE, dan DPS tetap memberikan pengaruh terhadap 

harga saham. Meskipun secara parsial DER tidak signifikan dalam uji hipotesis, 

kombinasi ketiga variabel ini tetap memiliki keterkaitan terhadap pergerakan harga 

saham. Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa DPS memiliki peran yang lebih 

dominan dalam memengaruhi harga saham dibandingkan variabel lainnya. 

 

4.2 Saran 

a. Untuk Perusahaan 

Perusahaan perlu terus meningkatkan profitabilitas dan memperhatikan 

kebijakan dividen agar dapat menarik minat investor serta menjaga stabilitas harga 

saham. Untuk meningkatkan profitabilitas, perusahaan dapat melakukan efisiensi 

operasional, meningkatkan inovasi produk, memperluas pasar, serta mengoptimalkan 
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strategi pemasaran digital. Selain itu, pengelolaan biaya yang lebih baik dan 

peningkatan produktivitas karyawan juga dapat berkontribusi pada peningkatan laba 

perusahaan.  

Di sisi lain, perusahaan juga perlu merancang kebijakan dividen yang konsisten 

dan sesuai dengan kondisi keuangan. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah 

menjaga rasio pembayaran dividen yang stabil atau meningkat seiring pertumbuhan 

laba. Selain itu, perusahaan dapat memberikan transparansi kepada investor mengenai 

kebijakan dividen agar meningkatkan kepercayaan pasar. Dengan pendekatan ini, 

perusahaan tidak hanya dapat mempertahankan loyalitas investor tetapi juga menarik 

calon investor baru, sehingga mendukung kestabilan harga saham.. 

b. Untuk Investor 

Investor disarankan untuk lebih mempertimbangkan faktor profitabilitas dan 

kebijakan dividen dalam menganalisis saham, mengingat DER tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa 

keputusan investasi sebaiknya lebih berfokus pada fundamental perusahaan yang 

mencerminkan kinerja laba dan kebijakan distribusi keuntungan, dibandingkan hanya 

melihat struktur modal perusahaan. 

c. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian di masa depan dapat memasukkan variabel lain yang lebih relevan 

dalam mempengaruhi harga saham, seperti faktor makroekonomi atau rasio keuangan 

lainnya. Selain itu, penelitian juga dapat diperluas ke sektor industri yang berbeda guna 
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menilai apakah hasil yang diperoleh tetap konsisten atau menunjukkan perbedaan 

dalam pola hubungan antarvariabel. 

 


